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PENGANTAR

Dalam rangka usaha mengembangkan kebudayaan nasional se-
suai dengan amanat UUD 1945 khususnya pasal 32 dengan penje-
lasannya, maka salah satu sumber yang harus diperhatikan adalah
kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak
kebudayaan di daerah-daerah.

Kebudayaan daerah merupakan sumber potensial bagi terwu-
judnya kebudayaan nasional yang justru memberikan corak dan
karakteristik kepribadian bangsa. Sedangkan untuk mengetahui
serta memanfaatkan puncak-puncak kebudayaan daerah harus
mengerti benar-benar isi yang terkandung dalam naskah-naskah la-
ma (kuno) yang berisi data dan informasi tentang berbagai peristi-
wa sejarah serta perkembangan masyarakat, yang tersebar di selu-
ruh nusantara.

Dengan demikian maka untuk menggali kebudayaan daerah
adalah sangat diperlukan data dan informasi selengkap mungkin
sehingga keanekaragaman kebudayaan daerah tersebut dapat me-
wujudkan suatu kesatuan budaya nasional.

Dalam usahanya ini Direktorat Jenderal Kebudayaan melalui
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (P3KN)
berperan serta aktif dalam upaya membantu Pemerintah melaksa-
nakan kegiatan Pembangunan Nasional di bidang kebudayaan de-
ngan melakukan penelitian, pengkajian serta perekaman dari nas-
kah-naskah lama (kuno) untuk dipahami, dibina, dikembangkan
serta disebarluaskan ke seluruh nusantara.

Kepada tim penulis kami menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya atas loyalitas serta dedikasi yang tinggi de-
ngan penuh pengabdian mencurahkan tenaga dan pikiran demi ter-
wujudnya penulisan ini sebagai unsur penyampaian pesan dan ama-
. nat untuk kepentingan negara dan bangsa.



Kami menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih terda-
pat berbagai kelemahan, namun wujud seperti ini dengan hiba ka-
mi persembahkan Kepada negara dan bangsa dengan harapan ama-
nat yang terkandung di dalamnya dapat menggugah kalbu, meng-
hayati serta berkenan melaksanakan dan menyebarluaskan.

Jakarta, Desember 1989
Pemimpin Proyek,

Drs. Suloso
NIP: 130 141 602



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Pengkajian KeblGidayaan Nusantara
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah ber-
hasil mengkaji dan mengungkapkan Latar Belakang Nilai dan Isi
Naskah Kuno Daerah Jambi 1. .

.Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang
baik dari semua pihak di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Depdrtemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/
Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dari upaya penelitian
dan pengkajian dari naskah-naskah kuno yang ada di daerah-daerah
seluruh Indonesia. '

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang diungkapkan dalam
naskah ini masih dirasakan kurang terutama, dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan pengkajian serta
kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pem-
bangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan kebuda-
yaan.
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu suksesnya proyek pembax;gunan ini.

Jakarta, Desember 1989
DirekturAknderal Kebudayaan

om—— $®

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562
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PENDAHULUAN

Salah satu tugas utama dari pemerintah adalah harus mampu
mengembangkan berbagai potensi yang ada dan berkaitan dengan
kemajemukan kebudayaan Indonesia, yang secara langsung mau-
pun tidak langsung turut mewarnai dan memperkaya kebudayaan
nasional Indonesia. Tugas utamaini sesuai dengan pasal 32 Undang-
Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa “Pemerintah me-
majukan kebudayaan nasional Indonesia,” sedangkan dalam pen-
jelasannya yang dimaksud dengan kebudayaan nasional Indonesia
itu adalah kebudayaan yang timbul sebagai usaha budinya rakyat
Indonesia seluruhnya; kebudayaan lama dan asli yang terdapat
sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh
Indonesia, terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudaya-
an harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan,
dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing
yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan
bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa
Indonesia.

Berkenaan dengan usaha melaksanakan tugas utama tersebut
di atas maka suatu penelitian, pengkajian, dan penerjemahan
berbagai karya kebudayaan yang ada di Indonesia atau dengan
kata lain.karya-karya kebudayaan Nusantara perlu dilakukan
karena karya-karya tersebut, merupakan salah satu unsur ke-
budayaan daerah yang penting dalam kaitannya dengan kehidupan
warga masyarakat di mana karya sastra daerah tersebut didukung.
Arti pentingnya penelitian, pengkajian, dan penerjemahan karya-
karya sastra daerah nusantara ini adalah bahwa karya-karya sastra
tersebut yang dalam wujudnya berupa naskah-naskah lama di
dalam kehidupan masyarakat pendukungnya tidaklah melulu
merupakan cara untuk mengungkapkan perasaan hati atau rasa
keindahan serta pengungkapan kondisi sosial masyarakat saja,
akan tetapi yang lebih penting lagi adalah karya sastra tersebut
berisikan pula berbagai pesan budaya yang luhur dari kebudayaan
di mana karya sastra tersebut berada, serta sejumlah pengetahuan



dan hakekat alam semesta menurut kebudayaan tersebut (ter-
masuk di dalamnya filsafat kebudayaan tersebut), yang pada saat
ini pesan-pesan tersebut sudah.mulai ditupakan orang, bahkan
sudah tidak lagi dimengerti oleh generasi penerus, atau sudah
menghilang sama sekali. Di pihak lain pesan-pesan tersebut sebagai
suatu pesan budaya dari kebudayaan tertentu, perlu diinformasi-
kan, diinventariskan dan didokumentasikan, diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, sehingga pesan-pesan budaya dari suatu
masyarakat dapat dimengerti dan diketahui oleh warga masyarakat
lain. Dengan demikian berbagai perasaan etnocentrisme dan stereo
type dari masing-masing warga masyarakat pendukung kebudayaan
yang berbeda dapat dihilangkan.

1. Masalah

Berkenaan dengan hal-hal tersebut di atas, maka masalah yang
timbul adalah berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu :

a. Masih banyaknya naskah kuno/lama yang sekarang disimpan
di rumah-rumah penduduk, bukan lagi untuk dibaca, melain-
kan disimpan sebagai benda-benda pusaka para orangfua yang
diwariskan secara turun-temurun, padahal naskah-naskah lama
tersebut biasanya terbuat dari bahan-bahan yang mudah rusak
dimakan bubuk, maupun rusak karena pengaruh alam (suhu
udara), yang lama-kelamaan akan semakin hancur dan tidak
dapat dibaca lagi serta isinya yang sangat berharga itu akan
ikut lenyap pula;

b. Jumlah orang yang dapat menulis dan membaca secara tra-
disional kian berkurang dan pada akhirnya akan habis;

¢. Jumlah ahli yang menggarap naskah kuno/lama masih sedikit,
sehingga penggalian isi naskah-naskah itu sangat lamban dan
tidak dapat segera diketahui oleh masyarakat itu sangat lam-
ban dan tidak dapat segera diketahui oleh masyarakat umum.
Selain itu di daerah-daerah minat kaum muda untuk menjadi
ahli dalam bidang semacam ini juga sangat kecil;

d.. Banyak naskah lama yang lepas dari pemiliknya, dibeli oleh
 orang-orang asing. dan dibawa ke luar negeri untuk diperda-



gangkan sebagai barang antik, atau dijual ke perpustakaan-
perpustakaan dengan harga yang sangat mahal. Berkenaan
dengan hal ini pemilik naskah tidak menyadari pentingnya
naskah kuno/lama sebagai cagar budaya bangsa, dan lebih
mementingkan uang untuk kepentingan pribadi;

Di daerah-daerah tertentu isi naskah itu diresapi dan dihayati
benar oleh sebagian warga masyarakatnya, terutama oleh
generasi tua, justru karena naskah itu mengandung nilai-
nilai luhur yang dijadikan sebagai pandangan hidup dan
pedoman tingkah laku serta tindakan. Generasi muda pun akan
bisa tertarik pada nilai-nilai tersebut di atas yang terkandung
dalam naskah-naskah itu, asalkan tidak terhalang oleh ke-
sulitan untuk membacanya (membaca aksaranya) dan me-
mahami bahasanya.

Maksud dan Tujuan

a. Maksud

Maksud daripada penelitian ini erat hubungannya dengan
masalah di atas. Untuk merawat naskah-naskah tersebut perlu
diperbaharui kembali dengan cara menyalin atau membuat
duplikatnya dengan memotret atau memfotokopinya. Selain
dari itu juga dilakukan pengarahan terhadap penyimpan-
penyimpan benda budaya tersebut, agar tidak lepas ke tangan
para pedagang, atau diberikan kepada pihak-pihak yang ingin
mencari keuntungan pribadi. Memberi pengarahan kepada
masyarakat pendukungnya sangat diperlukan, supaya me-
reka sadar akan pentingnya naskah-naskah lama tersebut,
karena nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya sangat
berarti bagi kepentingan bersama, baik bagi masyarakat se-
karang maupun bagi generasi yang akan datang. Kita sadarkan
lagi bahwa nilai naskah itu lebih tinggi daripada keuntungan
yang diperoleh dari imbalan hasil perdagangan yang dilakukan.

b. Tujuan
Di samping maksud di atas, penelitian ini punya tujuan



pula, yaitu :

1. Untuk mengungkapkan berbagai aspek nilai-nilai tradisio-
nal, yang dalam penelitian ini dapat diungkapkan nilai-
nilai tradistonal suku bangsa Kerinci, antara lain :

l.a. Latar belakang sejarah;
1.b. Sosial budaya;

l.c. Alam pikiran;

1.d. Pengetahuan masyarakat;
l.e. Bahasa dan sastra;

1.f. Sistem pemerintahan;
l.g. Sistem kemasyarakatan;
1.h. Sistem kekerabatan;

l1.i. Cerita rakyat;

1,j. Adat-istiadat;

1.k. Seni budaya;

1.1. Dan lain-lain.

2. Dapat menunjang pengembangan kebudayaan daerah, hing-
ga ia bisa tampil sebagai salah satu bagian dari alat ke-
tahanan nasional;

3. Dapat dijadikan sumber konsepsi dalam usaha pembinaan
kebudayaan daerah dan nasional,

4. Dapat menimbulkan rasa kebanggaan atas hasil karya sastra
Indonesia di zaman dahulu, suatu karya yang bernilai
tinggi;

5. Untuk memupuk rasa cinta tanah air, bangsa dan negara,
serta cinta seni budaya bangsa Indonesia.

3. Ruang Lingkup
Ada dua ruang lingkup dalam penelitian, pengkajian dan pener-
jemahan naskah kuno di daerah Kerinci, yaitu kegiatan selama
penelitian, dan sosial budaya.
a. Kegiatan
a.l. Menginventarisasi dan mendokumentasikan berbagai



naskah lama/kuno sebagai usaha menyelamatkan dari
kemusnahan, baik secara fisik maupun lainnya.

a.2. Menyalin naskah kuno yang dianggap penting dari
aksara asli ke huruf Latin.

a.3. Menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.

a.4. Mengungkapkan isi atau latar belakang naskah kuno
tersebut.

a.5. Menginformasikan kepada sekalian anggota masyara-
kat tentang isi atau latar belakang naskah tersebut.

a.6. Mencoba melihat berbagai kegiatan sosial dari warga
masyarakat pendukung naskah kuno itu dalam kaitan-
nya dengan naskah tersebut, seperti berbagai upacara
keagamaan atau upacara lingkaran hidup yang meng-
gunakan naskah-naskah itu. Dengan demikian dapat
dikaji peranan dan fungsi naskah kuno itu dalam
kehidupan masyarakat pendukungnya.

b. Sosial Budaya

Dalam uraian sosial budaya ini akan disampaikan: kondisi,
potensi, ringkasan sejarah, penduduk, kesejahteraan rakyat
dan seni budaya daerah Kerinci.

b.1. Kondisi Daerah
b.1.a. Topografi

Kabupaten Daerah Tingkat Il Kerinci adalah bagian
dari Bukit Barisan yang membujur dari Utara ke
Selatan. Topografi yang berbukit-bukit dengan
puncaknya gunung Kerinci (3805 m) adalah
gunung yang tertinggi di Indonesia bagian barat
atau nomor tujuh tertinggi di dunia.

Di tengah ada dataran berkantong tempat pe-
mukiman penduduk dan bentangan sawah yang di-
lingkung bukit. Ada empat kantong dataran, yaitu:

b.l1.a.1. Dataran Kerinci seluas lebih kurang 250



km, yang membujur dari kaki gunung
Kerinci di sebelah Utara ke kaki gunung
Raya di sebelah Selatan dan berujung di
pantai danau Kerinci;

b.1.a.2. Dataran Lekuk 50 Tumbi di bagian Selat-

an di sekitar danau Lingkat;

b.lLa.3. Dataran Pungut di bagian Timur;

b.l.a.4. Dataran sepanjang sungai Batang Merangin,

dari sebelah Selatan danau Kerinci (hulu
sungai Batang Merangin) sampai ke desa
Batang Merangin.

b.L.b. Letak Daerah

Daerah ini terletak ditengah-tengah pulau Su}natera,
paling Barat dalam Propinsi Daerah Tingkat I Jambi,
antara: 101° 08 dan 101° 07’B.T.

1°00’dan 2° 27°L.S.

Ketinggian antara 700 m sampai dengan 1500 m
dari permukaan laut. -

b.1.c. Batas Daerah

Sebelah Utara dengan Kabupaten Solok,
Provinsi Sumatera Barat;

Sebelah Selatan dengan Kabupaten Bengkulu
Utara, Propinsi Bengkulu, dan Kabupaten
Daerah Tingkat II Sarolangun Bangko, Propinsi
Jambi;

Sebelah Barat dengan Kabupaten Pesisir
Selatan, Propinsi Sumatera Barat;

Sebelah Timur dengan Kabupaten Daerah
Tingkat II Bungo Tebo, Propinsi Jambi.

b.1.d. Iklim
Daerah ini beriklim tropis lembab, berhawa sejuk,



suhu antara 18°C — 22°C. Rata-rata turun hujan
setahun 3500 mm.
b.1.e. Luas Daerah

Luas daerah 4200 km? atau 8% dari luas daerah
Propinsi Jambi, terdiri atas:

Tabel 1.
Luas Ke
No. Ibukot
0 Kecamatan KM?) lurahan bukota
1. Gunung Kerinci 1000 69 1 Siulak
Deras
2. Air Hangat 122 3§l —  Semurup
3. Sungai Penuh 520 47 <4 Sungai
Penuh
4. Sitinjau Laut 355 31 — Kotobaru
5. Danau Kerinci 768 36 - Sanggaran
; Agung
6. Gunung Raya 835 36 1 Lempur
6. Kecamatan 4200 270 6
b.1.f. Penggunaan Tanah
— Kawasan hutan lindung : 273.290 ha;
perkebunan : 66.682 ha;
padang alang-alang : 4.910 ha;
tanaman palawija :  3.084 ha;
belukar : 3.005 ha;
rawa-rawa dan danau :  7.200 ha;



perkampungan : 4.885 ha;
sungai dan jalan “: 16.240 ha.

b.2. Potensi Daerah

Banyak potensi daerah yang dapat menunjang pem-
bangunan, antara lain pertambangan, komoditi ekspor
dan pariwisata.

b.2.a. Pertambangan

Bahan pertambangan yang potensial adalah kaolin,
pespat, batu gamping, tras, batu bangunan, batu
lumping, batu kali, batu kaca (obsidian) dan
belerang.

b.2.b. Komoditi Ekspor

Bahan-bahan komoditi yang potensial untuk -di-
ekspor adalah kulit manis (cassiavera), kopi, karet,
teh, cengkeh dan tembakau.

b.2.c. Pariwisata

Melihat kepada alam dan seni budayanya daerah
Kerinci sangat potensial sebagai penunjang
pariwisata.

Ada tiga danau yang baik untuk tempat rekreasi,
yaitu danau Kerinci, danau Gunung Tujuh dan
danau Lingkat. Sedangkan air terjun ada di sembil-
an tempat, yaitu Telung Berasap, Gunung Tujuh,
Batu Hampar, Siulak Kecil, Kumun, Pulau Tengah,
Lubuk Paku, Bukit Namora dan Danau Gedang,
yang tingginya antara 4 sampai 85 m.

Tempat-tempat rekreasi lainnya adalah gunung
Kerinci, bukit Koto Limau Sering, bukit Arga
Selebar Daun, bukit Koto Beringin, bukit Taman
Tujuh, dan Tanjung Hatta. Sedangkan sumber air
panas yang bisa dijadikan tempat mandi adalah



Semurup, Sungai Medang dan Sungai Abu.

Situs-situs berupa gua adalah gua Kasah dan gua
Kelelawar.

Situs benda purbakala adalah batu-batu bergambar
di desa Muak, Benik, Pondok, Lempur dan Kumun.
Situs lainnya adalah mesjid-mesjid kuno yang
penuh dengan ukiran, benda-benda pusaka di
antaranya naskah kuno, kramentang, dan lain-lain.

Kesenian daerah Kerinci sangat potensial dijadikan
objek pariwisata, karena keasliannya, seperti tari
rangguk, asyik, yo-yo, tauh dan lain-lainnya.
Begitu juga upacara adat, sakral dan ritual yang
sangat menarik, baik untuk ditonton, digarap dan
diteliti, maupun untuk ikut serta di dalamnya.

b.3. Ringkasan Sejarah

Sejarah Kerinci melalui segala zaman. Ini dapat di-
buktikan dari peninggalan-peninggalan yang banyak
terdapat di daerah Kerinci, baik yang berupa tempat
tinggal dan peralatannya maupun berupa situs-situs lain-
nya.

Daerah Kerinci telah dihuni oleh manusia sejak
ratusan bahkan jutaan tahun yang lalu. Sejak akhir Kala
Glacial Wurm lapisan-lapisan es di bagian Utara dan
Selatan dari bumi meleleh dan mencair, hingga dataran
es Sunda dan Sahul yang menghubungkan daratan Asia
dengan Australia jadi laut, dan bermunculanlah deretan
kepulauan yang sekarang jadi gugusan pulau-pulau yang
terpanjang di dunia, yaitu kepulauan Indonesia dan
Pasifik. Waktu itulah berlayar dari Hindia Belakang bang-
sa Papua Melanesoid menuju tempat-tempat tertinggi,
terutama puncak tertinggi di Sumatera, yakni gunung
Kerinci. Di sini timbul pendapat penulis bahwa daerah
Kerinci adalah daerah yang pertama dihuni manusia di
Indonesia.
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Sejarah Kerinci berjalan terus, dimulai dari zaman
nirleka, yaitu zaman belum ditemuinya tulisan yang me-
nunjukan suatu bangsa, baik di zaman paleolitikum dan
mesolitikum, maupun di zaman neolitikum, seterusnya
sampai zaman logam. Pembagian kurun waktu sejarah
Kerinci terbagi atas :

Zaman nirleka/prasejarah;
Zaman Hindu/Budha;
Zaman pemerintahan adat;
Zaman Islam;

Zaman penjajahan; dan
Zaman kemerdekaan.

Sejak 6.000 sampai 300 tahun sebelum Masehi datang
pula bangsa Malayu Austronesia dari daratan Cina
(Yunan). Mereka menemui bangsa Papua Melanesoid di
sini, tapi tidak banyak. Bangsa terdahulu ini disebutnya
suku bangsa Kerinci, yang menurut bahasanya berarti
hulu sungai. Dan memang daerah Kerinci terletak di hulu
sungai Batang Merangin dan bermuara di sungai Batang
Hari. Di kedua sungai itulah bangsa Melayu Austronesia
lalu dengan perahu bercadik, setelah menyeberangi selat
Malaka. Bangsa Papua Melanesoid akhirnya punah atau
menyebar lagi ke pedalaman Sumatera dan menyeberang
ke Mentawai, jadi suku bangsa Kubu dan Pagai.

e e I o

Di akhir zaman logam bermunculan pula suku bangsa
dari arah Selatan, Utara dan Barat, yakni suku bangsa
Jawa, Palembang dan Minangkau. Akhirnya mereka ber-
campur-baur jadi suku bangsa Kerinci yang sekarang.

Tidak ada tulisan yang menerangkan tentang pemerin-
tahan di zaman Hindu/Budha. Sedangkan sejarah pe-
merintahan adat sedikit sekali yang tertulis. Itu pun di-
tulis oleh bangsa Belanda, dan belakangan ini baru mun-
cul beberapa orang penulis bangsa Indonesia. Tapi tidak
satu pun yang dapat menjelaskan kapan pastinya peme-
rintahan adat itu berdiri.



Sebelum pemerintahan adat memang ada pemerintah-
an Sugindo. Memang ada dari naskah-naskah kuno yang
mengabarkan tentang pemerintahan Sugindo itu. Jum-
lahnya 16 Sugindo. Namun, tak tahu pasti kapan berdiri
dan berakhirnya. Mungkin saja lenyapnya pemerintahan
Sugindo ini sewaktu muncul pemerintahan adat di peng-
ujung abad 13 (ada yang menulis tahun 1295).

Pemerintahan adat adalah Depati Empat Delapan
Helai Kain. Sering ditulis Depati IV/8 Helai Kain. Pe-
merintahan ini berakhir tahun 1903, ketika Belanda
mulai menjajah tanah Kerinci. Yang disebut Depati IV/8
Helai Kain adalah :

I. Depati Muara Langkap, berkedudukan di Tamiai;

II. Depati Rencong Talang, berkedudukan di Pulau
Sangkar;

II1. Depati Biang Sari, berkedudukan di Pengasi;

IV. Depati Atur Bumi, berkedudukan di Hiang, terbagi
atas delapan Depati, yang disebut Tiga di Hilir Empat
Empat Tanah Rawang, Tiga di Mudik Empat Tanah
Rawang, yaitu :

1. Tiga di Hilir Empat Tanah Rawang.
1.1. Depati Atur Bumi di Hiang;
1.2. Depati Sirah Mato di Seleman;
1.3. Depati Mudo di Penawar;

1.4. Depati Niat di Rawang.

2. Tiga di Mudik Empat Tanah Rawang.
2.1. Depati Kepala Sembah di Semurup;
2.2. Depati Situo di Kemantan;
2.3. Depati Tujuh di Sekungkung;
2.4. Depati Mudo Terawang Lidah di Rawang.

Sejak masuknya agama Islam di Kerinci pemerintahan
adat ini berkembang lagi jadi Depati IV/8 Helai Kain
Pegawai Rajo Pegawai Jenang Suluh Bindang Alam Kerinci,

"
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diberi nama Depati Nan Bertujuh, yakni :

e

B O o

Depati Santiudo di Sungai Penuh;

Depati Payung Negeri Panjang-Panjang Rambut di
Pondok Tinggi;

Depati Sungai Penuh di Sungai Penuh;

Depati Palawa Negaro di Sungai Penuh;

Depati Simpan Negeri di Dusun Empih;

Depati Alam Negeri di Dusun Empih;

Depati Cayo Depati di Dusun Empih.

Tentang masuknya agama Islam di Kerinci tidak ba-

nyak bahan tertulis. Hanya ada keterangan bahwa ada
tujuh orang ulama yang mengembangkan agama Islam di
Keerinci, yaitu:

k.

2
3
4

o N

Siak Jelir di Koto Jelir-Siulak;

Siak Rajo di Sungai Medang;

Siak Ali di Koto Beringin-Sungai Liuk;

Siak Lengih di Koto Pandan-Sungal Penuh (moyang
Depati Nan Bertujuh);

Siak Sati diKoto Jelatang-Sitinjau Laut;

Siak Baribut Sati di Koto Merantih-Terutung;

Siak Ji (Haji) di Lunang-Indrapura.

Berdasarkan surat Snouck Hurgronje 1 Februari 1902

"dari Batavia dan ditujukan kepada pemerintah Belanda di

Nederland, maka Belanda menyerang Kerinci, dan mengua-
sai daerah Kerinci tahun 1903. Terkenallah pahlawan-
pahlawan Kerinci masa itu di antaranya :

NoO U AW~

Ahmad Kasib gelar Depati Parbo;

Haji Ismail;

Haji Sutan;

Fatimah Jura;

Ki Marakabeh;

Haji Saleh;

Haji Umar, yang datang dari daerah Jambi membantu
rakyat Kerinci melawan.penjajahan Belanda.



Depati Parbo ditangkap dan dibuang ke Ternate, na-
mun, kembali tahun 1926.

Dengan Ketetapan Kerajaan Belanda 1 Februari 1906,
daerah Kerinci jadi satu afdeling, disatukan dengan Keresi-
denan Jambi. Residen Jambi waktu itu bernama O.B.
Rofach.

Tahun 1916 Kerinci dijadikan dua distrik :

1. Onder Distrik Sanggaran Agung, berkedudukan di
Sanggaran Agung;

2. Onder Distrik Semurup, berkedudukan di Semurup.

Tahun 1922 disatukan pula dengan afdeling Pesisir
Selatan, jadi afdeling Painan-Kerinci, berkedudukan di

Painan.

Sampai dengan masuknya penjajah Jepang tidak ada
peristiwa penting dan berarti, karena sejak berakhirnya
perlawanan Haji Umar tahun 1906, tidak ada lagi per-
lawanan fisik terhadap Belanda. Namun, patut dicatat
bahwa selama penjajahan Belanda rakyat Kerinci sangat
menderita, terutama karena pungutan pajak yang sangat
tinggi. Di samping itu kerja paksa membangun jalan
Kerinci-Padang dan jalan-jalan yang di daerah Kerinci
sendiri.

Penjajahan bangsa Jepang atas bangsa-bangsa Asia
membawa kesengsaraan bagi rakyatnya, termasuk juga
rakyat Kerinci. Sama halnya dengan bangsa Indonesia
lainnya, daerah Kerinci diperintah dengan tangan besi.
Namun, rakyat tak dapat berbuat apa-apa, karena belum
ada kekuatan untuk melakukan perlawanan.

Berita kemerdekaan Indonesia baru diterima 20
Agustus 1945 melalui pamplet yang dibawa oleh pedagang-
pedagang dari Padang. Hampir lima tahun pula rakyat
Kerinci bersama Tentara Keamanan Rakyat (TKR)/Tenta-
ra Nasional Indonesia (TNI) melawan serdadu Belanda

13
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yang ingin menjajah kembali. Terkenal pula pahlawan-
pahlawan daerah Kerinci waktu itu :

Mayor A. Thalib;

Lettu Muradi;

Kapten Mansyur Sami;
Mayor Alwi Sutan Marajo;
Lettu Alamsyah;

dan lain-lain.

Sampai tahun 1958 Kerinci menjadi bagian dari Kabu-
paten Pesisir Selatan Kerinci (PSK), Propinsi Sumatera
Tengah.

Pada 21 Januari 1958, rakyat Kerinci yang dipelopori
oleh Kaum Adat Orang Empat Jenis (Depati Ninik Mamak,
Orangtua Cerdik Pandai, Alim Ulama dan Pemuda) menye-

" lenggarakan Kongres Rakyat Kerinci. Keputusan penting

adalah mengajukan resolusi kepada Pemerintah Pusat agar
daerah Kerinci dijadikan satu Kabupaten dan masuk
bagian daerah Provinsi Jambi.

Berdasarkan Undang-undang nomor 61 tahun 1958, 10
November 1958, resolusi tersebut disyahkan. Jadilah dae-
rah Kerinci satu Kabupaten Daerah Swatantra Tingkat II,
bergabung dengan Propinsi Daerah Swatantra Tingkat 1
Jambi. Sampai sekarang tetap jadi Kabupaten Daerah Ting-
kat II Kerinci.

" b.4. Penduduk

14

b.4.a. Asal Kedatangan Orang Kerinci

Sama halnya dengan suku bangsa Indonesia lainnya
bahwa suku bangsa Kerinci yang disebut ”Orang
Kerinci”’, juga berasal dari Hindia Belakang dan
daratan Cina (Yunan) sejak setengah juta tahun
yang lalu, sampai ke zaman paleolitikum, mesoli-
tikum-dan neolitikum.



Kedatangan bangsa Melayu Austronesia dua ge-
lombang, yakni :

a. Pertama suku bangsa Proto Melayu (Melayu
Tua) dari 6.000 sampai 2.000 tahun sebelum
Masehi, di zaman batu-tua;

b. Kedua suku bangsa Deutero Melayu (Melayu

Muda) dari 2.000 sampai 300 tahun sebelum
Masehi, di zaman batu muda, yaitu sampai
peralihan dari zaman batu ke zaman logam.

Peninggalan-peninggalan mereka banyak di-
temui di Kerinci, seperti :

a. Artefak, kapak batu yang masih kasar buatan-

nya;

b. Wainzenbil, kapak batu api yang sudah halus
buatannya;

c. Obsidian, batu kaca yang digunakan untuk pe-
motong;

d. Pecahan tembikar/keramik, pecahan periuk
tanah, guci dan pendupaan;

e. Juga penulis temui mata anak panah dari batu
yang masih kasar,

Peninggalan-peninggalan tersebut penulis temui
di tempat-tempat di sekitar situs-situs, di puncak-
puncak bukit, terutama di daerah sekitar gunung
Raya, sekitar danau Kerinci, Hiang Tinggi, Siulak
dan Jerangkang Tinggi. Sedangkan wainzenbil di-
temui dalam sungai di kaki Taman Tujuh, Ke-
camatan Sitinjau Laut.

Peninggalan bangsa Papua Melanesia berupa
gua-gua yang banyak terdapat di lereng-lereng bu-
kit di sekitar gunung Kerinci, sekitar danau Kerinci
dan danau Gedang di daerah gunung Raya.

Zaman logam menjelang abad ke 5 sebelum
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Masehi. Peninggalannya berupa nekara perunggu
(gendang perunggu) ditemui oleh bangsa Belanda di
daerah Kecamatan Gunung Raya. Benda tersebut
sekarang berada di Museum Jakarta. Nekara yang

sama ditemui juga di daratan Cina sekitar Dongson,
Teluk Tonkin dan lembah sungai Mekong.

Dari penemuan-penemuan tersebut jelaslah
bahwa Kerinci mengalami sejarah sejak zaman
nirleka.

Menjelang abad 10 sampai abad 13 berdatangan
lagi penganut agama Hindu dan Budha dari arah
Selatan. Kedatangan mereka dapat dibuktikan dari
peninggalannya berupa batu lingga di Kecamatan
Gunung Raya, daerah Kerinci bagian Selatan.
Benda tersebut ada yang berupa menhir, ada pula
yang bergambar. Melihat bentuk gambar reliefnya
adalah bentuk orang Budha aliran Tantrayana.
Yang.lainnya ada berbentuk spiral, geometris, ada
pula relief binatang, gong dan manusia, ada juga
berbentuk matahari, dan sebagainya.

Memasuki abad 14 berdatangan pula penduduk
dari Minangkabau. Mereka menyebarkan adat,
kemudian menyusul pula penyebar agama Islam.
Sebelum abad 20 belum dapat didata berapa jum-
lah penduduk Kerinci waktu itu. Setelah Kerinci
diduduki Belanda baru ada pendataannya.



b.4.b. PERKEMBANGAN PENDUDUK SEJAK ABAD KE-20

Tabel 2
Nomor Tahun Jumlah/ Selama/ Na.ik/%
Jiwa Tahun Jiwa
1 1913 51.886 — -
2 1961 155.874 44 103.988/200,01
3 1971 187.074 10 31.200/ 20,04
4 1980 240.917 9 53.947/ 28,08
5 1987 274.835 7 33.918/ 14,08

ilata-rata naik 2,80% setahun.

JUMLAH PENDUDUK SETIAP KECAMATAN

TAHUN 1987
Tabel 3
Nomor Kecamatan Jumlah Kepadatan
Per-Km?
1 Gunung Kerinci 71.425 71
2 Air Hangat 45.5_44 63
3 Sungai Penuh 60.277 115
4 Sitinjau Laut 19.949 56
5 Danau Kerinci 37.564 49
6 Gunung Raya 40.076 40
Jumlah : 274.835 65
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JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR DAN.

JENIS KELAMIN
Tabel 4
Nomor Umur Jenis Kelamin
TahUR) |, =i o Jumlah Persentase

Pria Wanita Wanita

0—14 58009 60765 118774 4322
15-29  36.920.. 38674 75594 27,21
3044 21.841 22874 44719 1627
45-59 13237 12635 25872 9,14
60 ke atas ~ 4.781 5.009 9.790 3,56

I e

JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

Tabel 5
Nomor-  Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak/belum sekolah/ 14.334 521
' TK -
2 Sekolah Dasar 142,951 52,01
3 SMTP 96.537 - 34,76
4 SMTA 19.776 7.20
5 Perguruan Tinggi 2.237 0,80

Jumlah : 274.835 100
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JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENGANUT AGAMA

Tabel 6
Nomor Agama Jumlah Persentase
Penganut
1 Islam 272.368 99,56
2 Protestan 522 0,19
3 Katolik 548 0,20
4 Budha 54 0,02
5 Hindu 83 0,03
6 Aliran Kepercayaan - -
Jumlah : 274.835 100

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

Tabel 7

Nomor Uraian Jumlah
e Petani 131.714
2 Buruh 10.011
3 Pedagang 9.250
4 Pegawai Negeri/ABRI 5.376
5 Buruh tani 5.822
6 Tukang 1.769
¥ Pengusaha 1.279
8 Lain-lain 6.839
9 Tidak bekerja dan anak-anak/belajar 102.775

| Jumlah : 274.835
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Keterangan : data akhir (tahun 1988), tercatat angkatan kerja
200.262 pekerja, sedangkan tabel 2 sampai 6 adalah
data akhir tahun 1987.

b.5. Kesejahteraan rakyat
Uraian ringkas bidang kesejahteraan rakyat ini dibagi
menjadi pendidikan, kesehatan, rumah ibadah, per-
hubungan, dan lain-lain.

b.5.a. Pendidikan

Sebagai penunjang pendidikan pemerintah Re-
publik Indonesia telah membangun sarana dan
prasarana yang memadai.

Zaman Belanda sebelum tahun 1940 jumlah
sekolah adalah :

1. Sekolah Dasar ;23 unit;
2. Governement : 4 unit;
3. Lord bowschool - : 1 unit;
4. HIS : 1 unit;
5. Meisyesschool 1 1 unit;

Tahun 1945 dibuka 1 unit SMP.

Tahun 1955 dibuka 2 unit SMTA (SMA dan SGA).
Tahun 1970 dibuka 1 unit Perguruan Tinggi IAIN
(Fakultas Syariah).

Tahun 1988 telah ada :

1. Taman Kanak-Kanak ; 22 unit;
2. Sekolah Dasar : : 312 unit;
3. Madrasah Ibtidaiyah : 108 unit;
4, SMP 2 30 unit;
5. Sekolah Teknologi : 1 unit;
6. SKKP : 1 unit;
7. Madrasah Tsanawiyah : 8 unit;
8. SMA : 14 unit;
9.STM - : 2 unit;
10. SKKA : 1 unit;
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b.5.b.

11. SMEA : 2 unit;

12. SPG 1 2 unit;
13. SGO : 1 unit;
14. KPAA : 1 unit;
15. MAN/PGA 6 Tahun : 3 unit;
16. PGSMTP 5 1 unit;
17. IAIN : 1 unit;
18. Fakultas Tarbiyah : | unit;
19. Fakultas Usuluddin : 1 unit;
20. AAN : 1 unit;

Di samping ada lagi kursus-kursus, baik yang
dibina oleh pemerintah maupun swasta, seperti
kursus menjahit, Bahasa Inggeris, mengetik, Bahasa
Arab, pengajian anak-anak, dan keterampilan
lainnya.

Jumlah guru sampai akhir tahun 1987 adalah :

1. Taman Kanak-Kanak : 67 orang;
2. Sekolah Dasar : 2228 orang;
3. Madrasah Ibtidaiyah . 345 orang;
4. SMTP . 717 orang;
5. Madrasah Tsanawiyah : 162 orang;
6. SMTA . 283 orang;
7. Madrasah Aliyah : 103 orang;

Jumlah : 3905 orang
Kesehatan

Prasarana kesehatan yang dikelola oleh pemerintah
dan swasta adalah :

1. Rumah Sakit 32 unit;
2. Puskesmas : 12 unit;
3. Puskesmas Pembantu : 21 unit;
4. Puskesmas Keliling : 9 unit;
5. Balai Pengobatan : — unit;
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- bS.c.

b.5.d.

6. BKIA : — unit;
7. Apotik ;1 unit;
8. Toko obat : .21 unit;
9. Optikal . ¢ 2 unit;
10. Tukang gigi wo e St
Tenaga medis sejumlah 167 orang terdiri dari :
1. Dokter * : 16 orang;
2. Dokter gigi “° : 2 orang;
3. Apoteker : 1 orang;
4. Asisten apoteker : 3 orang;
5. Bidan : 10 orang;
6. Perawat . 38 orang;
7. Medis lainnya : 97 orang.

Posyandu hampir terdapat di setiap desa dan
kelurahan.

Tempat Ibadah

1. Mesjid ' . 224 unit;

2. Mushalla/langgar 364 unit;

3. Gereja. : 1 unit;
Jumlah : 589 unit

Perhubungan

Perhubungan dengan dua ibukota provinsi cukup
baik dan lancar dengan jalan darat.

1. Kotamadya Jambi - 434 km;
2. Padang (Sumatera Barat) 2 277 km.

Sedangkan jalan . dalam . Kabupaten Kerinci ter-
masuk jalan kelas 4 dan 5 sepanjang 227 km, dan
jembatan 74 km.

Ada satu lagi perhubungan dengan Kotamadya
Ka,bo. uaoti ]erjinimgam idara daro namdar idara
Depati Parbo. Namun, sekarang tidak berfungsi
lagi. '



b.5.e. Dan lain-lain

Prasarana dan sarana lainnya untuk kesejahteraan
rakyat Kerinci adalah :

1. Kantor Pos dan Giro

a. Kantor Pos dan Giro Induk : : 1 unit;
b. Kantor Pos Pembantu d : 7 unit;
¢. Rumah Pos ;1 unit;
d. Pos Keliling : 7 unit;
e. Bis Surat . 28 unit.
2. Kantor Telepon ) ;1 unit.
3. Bank : 3 unit;
a. BNI 1946
b. BRI
c. Bank Pembangunan Daerah.
4. Koperasi
a. KUD ;22 unit;
b. Non KUD : 70 unit;
Jumlah : 92 unit.

3.b.6. Seni Budaya
3bb6.a.Addat’

Daerah Kerinci yang dulunya amat sulit dikunjungi,
menyebabkan kebudayaannya timbul dari masyarakatnya
sendiri. Seperti halnya'hukum adat mas seemas (mmeh
semmeh) hanya di Kerinci yang ada. Walaupun datang
undang dari Minangkabau, taliti dari Jambi, namun mas
seemas tetap dapat bertahan di Kerinci, karena hukum
adat tersebut telah jadi miliknya.

a. 1. Hukum adat

Hukum adat yang disusun oleh orang Kerinci
sendiri di Bukit Gombak Perban Besi, pernah dirasuki
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oleh hukum adat dari Minangkabau dan Jambi. Ketika itu
diselenggarakan rapat ketiga negeri itu di Bukit Anggar
Takuluk Tanjung Simelidu, perbatasan ketiga negeri
tersebut. Turun Datuk Perpatih Nan Sebatang membawa
undang nan batali galeh. Naik pula Pengeran Nan Seba-
tang membawa undang nan batali galeh. Naik pula
Pengeran Temenggung Kabul di Bukit dari Jambi, mem-
bawa taliti batali semat. Tersebutlah keduanya dengan
undang nan bagaleh, taliti nan babiduk. Namun, turun
undang dari Minangkabau balik ke Minangkabau, naik
taliti dari Jambi balik ke Jambi, mas seemas tetap ber-
tahan di Kerinci.

Pembagian mas seemas.tersebut adalah :

1. Mas sebusur, apabila air belum beriak, daun belum
bergoyang, perkara masih di tengah rumah, perkara
baru diketahui satu pihak. Perkara ini diselesaikan
oleh tengganai (mamak rumah) pihak wanita saja.
Perkara ini menghanguskan beras sepinggan ayam
seekor. Artinya yang berperkara menyediakan ma-
kanan untuk tengganai tersebut.

(3]

‘Mas sekundi, apabila air sudah beriak, daun sudah
bergoyang, persengketaan sudah diketahui pula oleh
pihak laki-laki. Perkara tersebut diselesaikan teng-
ganai kedua belah pihak, juga menghanguskan beras
sepinggan ayam seekor.

3. Mas sepeti, tatkala kusut akan diselesaikan, keruh
akan dijernihkan oleh Ninik Mamak (Kepala kaum).
Perkara ini menghanguskan beras dua puluh kambing
seekor. Artinya apabila perkara sudah sampai ke
tangan kepala kaum, maka yang memerkarakan harus
menyembelih seekor kambing, dan memberi makan
bebebrapa orang adat. '

4., Mas lima kupang, disebut juga mas malin tobat, ialah
perkara yang diselesaikan oleh alim ulama. Misalnya



urusan perkawinan, rujuk, talak, dan urusan ke-
agamaan lainnya. Perkara ini disebut naik mesjid
turun mesjid, berbuka berbentang kitab, memisahkan
yang sah dengan batal, halal dengan haram, benar
dengan salah. Penyelesaiannya dengan membayar
uang lima kupang. Satu kupang sama dengan Rp
0,50.-

Mas lapik said, apabila keris dihunus, pedang akan di-
cabut, perang akan terjadi, pegang hulubalang,
menghanguskan beras seratus kerbau seekor.

Mas seemas, disebut juga mas rajo mas jenang, apabila
perkara diselesaikan oleh Depati sebagai pengadilan
tertinggi. Penyelesaiannya dengan mengharuskan be-
ras seratus kerbau seekor.

Jadi jenjang penyelesaian perkara menurut adat Ke-

rinci adalah tengganai satu pihak, tengganai kedua pihak,
Ninik Mamak atau Alim Ulama dan Depati.

Penyelesaian perkara dengan cara :

&

Salah pauk luka dipampas, yaitu membayar ongkos
pengobatan.

Salah bunuh mas dibangun, yaitu membangun keluar-
ga yang dibunuh, dengan cara mengorbankan harta
benda yang membunuh untuk pengobat hati orang
yang ditimpa musibah.

Salah pakai dipelulus, yaitu mengembalikan barang
yang dicuri. :

Salah makan dimuntahkan, yaitu mengganti barang
orang yang dicuri, dirusak atau yang dihilangkan.

Memberi maaf, itulah penyelesaian yang terbaik,
dengan perjanjian yang bersalah tidak berbuat ke-
salahan lagi.

Terlanjur surut, terlangkah mundur, duduk bermusya-
warah atau berunding.



a. 2. Hukum Waris

Hukum waris bagi orang Kerinci ada dua macam,
. yaitu waris sko dan waris arto. Waris sko adalah waris ge-
lar, sedangkan waris arto adalah waris harta.

Sistem waris gelar ada dua macam pula. Kerinci ba-
gian tengah hulu memakai sistem anak jantan, yaitu
gelar pusaka diturunkan dari mamak (saudara laki-laki
dari ibu) kepada anak jantan atau kemenakan yang laki-
laki. Kerinci bagian hilir diturunkan dari mamak kepada
anak betina atau kemenakan yang perempuan, tapi yang
memakainya adalah suami anak perempuan tersebut.
Istilahnya anak perempuan menerima suami yang me-
makai

Waris harta memakai sistem bilateral. Harta warisan
diterima dari kedua pihak orang tua, baik dari pihak ibu
maupun dari pihak ayah. Sistem ini disebut suku dua
puyang empat, suku empat puyang delapan. Jelasnya
hukum waris harta tersebut seperti bagan di sebelah ini.

Puyang delapan

Orangtua nenek Orangtua kakek Orangtua nenek Orangtua kakek
(pihak ibu) (pihak ibu) (pihak ayah) (pihak ayah)

_dua orang dua orang dua orang dua orang

Orangtua ibu » Sikirdiig Orangtua ayah

(nenek dan kakek) puyang (nenek dan kakek)

dua orang empat dua orang

J Suku dua
ibu ayah

o T

anak-anak
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Pembagian harta warisan hasil pencarian orangtua
sama banyak anak perempuan dan anak laki-laki. Kalau
harta pusaka, harta berat dipakai oleh anak perempuan,
sedangkan harta ringan dibawa oleh anak laki-laki. Harta
berat disebut juga harta tinggi, yaitu berupa rumah dan
benda-benda pusaka. Sedangkan harta ringan atau rendah
misalnya ternak dibawa oleh anak laki-laki. Harta yang
berupa tanah, seperti sawah dan kebun, dibagi sama
banyak. Kalau harta itu sedikit dipakai/dimanfaatkan
secara bergantian.

. 3. Sistem Kemasvarakatan

Pemerintahan adat orang Kerinci dipegang oleh Orang
Empat Jenis, yaitu :
Depati Ninik Mamak
Orangtua cerdik pandai; .

Alim ulama;
Hulubalang.

B

Keempat pejabat adat inilah yang merundingkan se-
gala kepentingan masyarakat negerinya. Tugas masing-
masingnya adalah :

I. a. Depati, memeriggal putus memakan habis. Genting
putus biang tebuk (tembus). Segala perkara yang
diputuskan oleh Depati tak dapat diganggu gugat
lagi.

b. Ninik Mamak, wiengarah mengajun, menentukan
batas dengan padan, gilir dengan ganti. Berkata
dulu sepatah, berjalan dulu selangkah. Dia yang
mengeluarkan pagi memasukan petang. Dengan
arti kata dia yang mengurus anak kemenakan
dalam kaumnya.

. Orangtua, bekas ninik mamak, bekas Depati dan
bekas pejabat adat lainnya. Dia orang yang banyak
pengalaman, dia tempat bertanya dan minta na-

1~
=~}
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sehat.

b. Cerdik pandai, orang pintar orang bijaksana dan
berilmu. Kepadanya dimintakan pendapat dan
pikiran yang baik.

Alim Ulama, orang yang tahu dengan syarak, tahu

yang halal dan haram, dapat membedakan yang sah

dengan yang batal. Mereka adalah Imam, Kadhi,

Khatib, guru-guru agama dan pegawai mesjid.

Hulubalang, sekarang disebut pemuda yang menjaga
keamanan negeri, yang tahu ada lawan, jeli terhadap
kejahatan. Datang musuh dari mudik mereka yang
menanti, datang lawan dari hilir mereka yang mengu-
sir musuh di tengah sama mereka kepung.

Di samping keempat pejabat tersebut ada lagi dua

jabatan lain yang membantu Orang Empat Jenis ter-
sebut, yaitu Pemangku dan Permenti.

Pemangku orang yang memangku segala urusan.
Sebelum perkara sampai pada Orang Empat Jenis,
kepadanyalah perkara itu disampaikan lebih dahulu,
dan dialah yang menyampaikannya kepada Orang
Empat Jenis, sesuai dengan perkara yang diajukan.
Jadi tugas Pemangku adalah sebagai penghubung.

Permenti adalah orang yang melaksanakan keputusan
suatu perkara. Kalau ada perkara yang diputuskan
bahwa yang mencuri harus mengganti barang yang
dicurinya, maka Permenti yang mengurusnya, sampai
barang pengganti itu diperoleh dan dikembalikan
kepada yang punya.

Sistem Kekerabatan

Garis keturunan orang Kerinci diperhitungkan me-

nurut garis bilatel_'al, yaitu garis keturunan menurut kedua
orangtua. Saudara laki-laki ibu disebut rengganai. Ada

tengganai rumah, tengganai dapur dan tengganai tanah.



Dia bertugas mengurus rumah tangga saudara perempuan-
nya, di samping mengurus keluarganya sendiri.

Di

Saudara perempuan ayah disebut datung atau datun.
samping mengurus keluarganya, dia juga membantu

mengurus kemenakan suami dan anak-anak saudara laki-
lakinya.

: 5

Sko nan tiga takah

Sko atau pusaka yang tiga takah atau jenjang adalah :
Sko Depati, urusan pengadilan;

Sko Ninik Mamak, urusan anak negeri;

Sko Tengganai, urusan keluarga/rumah tangga.

Macam-macam upacara adat

Upacara adat yang dilaksanakan oleh orang Ke-

rinci adalah :

1

O 00

12

13.
14.
15.

. kenduri sko, yaitu upacara penobatan gelar pusaka;
2.
3.

kenduri sudah tuai, sesudah panen padi; )
kenduri hulu tahun, upacara sewaktu padi mulai ber-
nas,

. hgapak sihaih (meletakan sirih), yaitu upacara pe-

minangan;

. ngali bendea (menggali bandar), sewaktu akan turun

ke sawah:

. nahik kayau (menarik kayu), menarik kayu untuk

pembangunan;

. tuhaun ka sawoah (turun ke sawah);
. negeak umoah (menegak rumah);

. naek umoah (menaiki rumah baru);
10.
11.

bellek muntain (perkawinan);

tuhaun kayei (turun mandi);

asyeik (upacara persembahan pada nenek moyang);
neik ji (naik haji);

nyunat anoak (menyunat anak/khitan)

dan lain-lain.
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3.b.6.b. Kesenian

30

Kesenian tradisional daerah Kerinci mempunyai po-
tensi besar untuk menunjang industri pariwisata. Di sam-
ping itu ia juga mampu sebagai salah satu alat memper-
kokoh ketahanan nasional.

Seluruh cabang seni ada di Kerinci, baik seni untuk
pertunjukan (tari, musik, teater dan sastra), maupun seni
keterampilan (seni rupa).

Fungsi seni pertunjukan bagi masyarakat Kerinci
bermacam-macam. Ada untuk upacara adat, ada untuk
pergaulan dan ada pula untuk pemujaan atau persembah-
an. Dalam upacara adat misalnya dipertunjukan seni tari
(tari rangguk, yo-yo, tauh,) seni musik (fale = lagu
rakyat/tradisional, musik gendang, gendang bambu,
mindu lahin, suling bambu, sike dan gong), seni bela diri
(pencak silat). Sedangkan dalam upacara pemujaan dan
persembahan pada roh nenek moyang dipertunjukan tari
dan tale asyeik. '

Bagi muda-mudi lagu-lagu berbalas pantun sangat
mengasyikan dalam upacara menuai padi, mencangkul
di sawah, ataupun dalam pertemuan-pertemuan muda-
mudi lainnya, terutama pada waktu acara bertandang,
baik di rumah maupun di sawah atau di kebun.

Seni rupa sudah ada sejak zaman purbakala, terbukti
adanya batu-batu berukir yang dipahat, baik berbentuk/
motif manusia, maupun binatang dan spiral. Ini mem-
buktikan bahwa orang Kerinci telah mempunyai keteram-
pilan memahat sejak zaman dulunya.

Selain itu seni “pahat juga terdapat pada rumah-
rumah adat/tradisional, mesjid kuno, lumbung padi,
sarung pisau dan parang, peti, beduk dan sebagainya.
Nama ukiran pahatnya bermacam-macam pula. Ada
yang bernama pilin ganda, tampuk kelapa, tampuk mang-
gis, selapit empat, gelung, keluk paku kacang belimbing,



mapadu lago, patah tumbuh hilang berganti, ckhorsnat
bil hamz, qans bil chornat, turiq, kaff wa darj, arabes,
tapak kuda moor, bungo matoari, pangkal tanggala,
gading, cino sabatang, sama beradu punggung, bungo
batirai, dan banyak lagi.

Seni lukis banyak terdapat pada alat-alat rumah tang-
ga, misalnya pada tikar, lapik, hiasan-hiasan lainnya.
Nama-nama seni hiasnya dalam bentuk lukisan itu adalah
petak roti, samang bagayut, samang manggapai, mantori,
dan sebagainya.

Seni teater hanya ada teater mula. Seorang duduk di
tempat yang agak tinggi daripada yang lainnya. Dia ber-
cerita sepanjang malam kepada anak cucunya. Ada yang
sambil membunyikan rebana atau gendang atau alat
tabuhan lainnya, ada pula sekedar dengan mulut saja.
Ada cerita yang bersambung, ada cerita pendek yang
habis beberapa jam saja. Orang itu menceritakan dengan
berirama, ada pula yang tidak bernada yang turun naik
(monoton) saja. Gaya pencerita disesuaikan dengan lakon
dalam ceritanya. Teater mula ini disebut kunaung.

Seni sastra banyak terdapat dalam petitih adat, sum-
pah serapah, berbalas pantun, naskah kuno, seloko adat,
serta tale.

Penemuan Naskah Kuno

Sejak penelitian tahun 1972 telah dapat diinventarisir

289 naskah kuno. Umumnya naskah tersebut tidak ber-

judul, dan tidak ada yang menunjukan waktu dan nama
penulisnya, kecuali yang berupa piagam.

Lingkup materi dalam pengkajian dan penganalisaan ini

hanya naskah yang tak berjudul. Naskah kuno ini digarap
karena banyak hubungannya dengan sejarah Kerinci, baik
sejarah perkembangan adat maupun sejarah nenek moyang
mereka. Dengan menghubungkan naskah tersebut dengan
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cerita rakyat setempat, akan terungkap tabir sejarah nenek-
moyang dan keturunnnya.

Dalam jilid 1 ini khusus dikaji dan dianalisa hubungan
sejarah sukubangsa yang saling bertetangga, yaitu Kerinci,
Jambi dan Minangkabau,

4. Pertanggungjawaban Penulisan

-4.a.1. Tata cara transliterasi yang dilakukan.

Naskah yang bertulisan rencong disaling dulu ke kertas.

‘Kemudian dieja bacaannya dan ditulis dengan tulisan Latin

di bawah tulisan rencong tersebut.

‘4.a.2. Huruf-huruf daerah Kerinci.

32

Huruf atau tulisan, atau disebut juga abdjad dan aksara
kuno daerah Kerinci disebut huruf rencong. Dalam bahasa
Kerinci disebut incoung. Mungkin karena tegaknya yang
tidak ‘lurus, makanya ia dinamakan rencong, semuanya
tegak merencong.

Huruf rencong ini penulis pelajari dari seorang tua ber-
nama M. Kabul Ahmad Dirajo pada tahun 1969. Ketika itu

" beliau berumur lebih dari 60 tahun.

Mulanya sulit memperolehnya, karena ada pesan dari

' orangtua-orangtua sebelumnya bahwa kalau huruf rencong

itu dipelajari, tentu banyak orang yang ingin meneliti

-naskah-naskah kuno yang ada di Kerinci. Kalau isi naskah
- itu terungkap, maka orang Kerinci akan saling membang-

gakan diri bahwa masing-masing merekalah yang lebih tinggi
derajadnya. Kenyataannya memang demikian, setiap kaum
menyatakan mereka yang memperoleh kehormatan tinggi
di Kerinci, karena hampir setiap kaum itu memiliki naskah
kuno yang bertulisan rencong yang menyatakan asal-usul
orang Kerinci. Hal ini diketahui setelah lebih dari 15 tahun
mengadakan penelitian ke berbagai desa di daerah Kerinci.

Akhirnya huruf rencong itu diperoleh juga setelah ber-



4.b.

kali-kali menemui dan memintanya. Penelitian dilakukan
bahwa hanya ingin mengetahui hurufnya saja. Setelah beliau
meninggal awal tahun tujuhpuluhan, barulah kami berani

'mengadakan penelitian. Dari penelitian selama lebih kurang

15 tahun terkumpullah 289 macam naskah kuno, sepertiga
di antaranya ditulis dengan huruf rencong.

Mengenai padanan huruf rencong dengan huruf Latin
akan diuraikan pada BAB III (ANALISA ISI).

Tata Cara Penerjemahan

Pertama kali diterjemahkan naskah kuno yang ber-
tulisan rencong adalah ketika ada upacara kenduri sko pe-
nobatan orang adat di dusun Sungai Penuh, Kecamatan
Sungai Penuh. Waktu itu benda-benda pusaka, termasuk
naskah kuno, dikeluarkan dari tempat penyimpanannya.
Ketika akan disimpan kembali penulis memperoleh izin dari
orang adat untuk menyalinnya.

Huruf— demi huruf di salin ke atas kertas, dan selesai
disalin empat naskah bertulisan rencong yang terdapat pada

empat potong tanduk kerbau dan tanduk kambing. Be-
berapa hari kemudian huruf demi huruf, kata demi kata di-
salin ke dalam huruf Latin. Setiap suku kata disalin dan
ditulis di bawah huruf aslinya. Suku-suku kata itu disam-
bung menjadi kata di dalam kertas lain. Memang terasa sulit
juga menyambung suku kata menjadi kata, karena bahasa
Kerinci kuno tidak sama dengan dialek Kerinci sekarang.
Lama juga menyusunnya, namun, akhirnya selesai juga.

Tahun 1976 ditemukan pula buku RENCONG SCHRIFT
yang dikarang oleh seorang bangsa Belanda bernama L.C.
Wecternent. Dia menulis buku itu tahun 1923._ Dalam buku

itu telah ada salinan naskah kuno.

Dalam usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo-
nesia terasa ada juga kesulitannya. Terutama karena kata-
kata yang tidak ada artinya dalam bahasa Indonesia. Ka-
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4.¢.-

dang-kadang kata-kata itu berlawanan satu sama lainnya.
Misalnya kata kawan, dalam bahasa Kerinci Kuno itu ditulis
hakan lawan, yang berarti saudara, kakak beradik. Begitu
juga karena tidak ada huruf vokal mendatangkan satu kesu-
litan pula. Apalagi kalimatnya tidak mempunyai tanda baca
dan huruf kapital sama sekali. Ada juga tulisannya yang
kurang jelas karena bendanya rusak. Untuk itu penulis
hanya menyimpulkan atau memperkirakan saja kata-kata
apa yang tertera di sana, dengan cara menganalisa kalimat-
nya secara luas.

Tata Cara Penganalisaan

Tata cara penganalisaan mulanya dibagi poin-poin yang
akan dianalisa, yang terdiri atas :
4.c.1. peranan dan fungsi
4.c.2. manfaat
4.c.3. bahasa
4.c.4. kesusastraan
4.c.5. tulisan
4.c.6. kandungan isi.

Setelah itu mulai disusun essai dengan membaca dan
membandingkan dengan buku yang ada kaitannya dengan
setiap poin tersebut. Namun, 90% dari penganalisaan itu
adalah hasil penelitian penulis sendiri. Buku-buku hanya
sebagai tambahan saja, karena sebelum naskah ini disusun,
telah disusun 31 naskah yang berbentuk kertas Kerja,
makalah, buku, brosur, artikel, tentang sejarah dan ke-
budayaan serta cerita rakyat Kerinci.

Penyusunan naskah ini lebih dahulu dikonsultasikan
dengan tim peneliti, terutama dengan konsultan. Tidak
jarang terjadi diskusi yang hangat. Dengan demikian penyu-
sunan dan penulisan akan lebih terinci. '



4.d.

Anggota peneliti

Tim peneliti, penyusunan dan penulisan terdiri atas :
4.d.1. Drs. Ja‘far sebagai Konsultan
4.d.2. Iskandar Zakaria sebagai Ketua/anggota
4.d.3. Meiza T. Qadarsih sebagai anggota
4.d.4. Dra. Tatiek K. sebagai anggota
4.d.5. Dra. Dloyana sebagai anggota.

Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan, .

terutama para imforman yang berada di Kerinci, Pemerin-
tah Daerah Tingkat II Kerinci, dan rekan-rekan Kantor
Pembinaan Kebudayaan Daerah Kabupaten Kerinci (se-
karang Seksi Kebudayaan Kantor Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci), serta Kepala-kepala
Pemerintah dalam Kabupaten Kerinci, yang banyak mem-
bantu memberikan data keadaan daerah Kerinci, disampai-
kan penghargaan dan terima kasih, baik yang berupa data
materi, maupun bantuan moril.
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BAB 1

TRANSLITERASI

Naskah 1, 2 dan 3

Judul naskah

Nama penulis
Tahun penulisan
Huruf yang dipakai
Bahasa yang dipakai
Bahan naskah
Jumlah halaman
Asal daerah
Pemegang terakhir

S PR SO Al o

Keadaan
Pernah diteliti oleh

i

1. Ringkasan isi naskah

m. Keterangan

. rencong (incoung).
: Melayu Kerinci.

tanduk kerbau.

: pada tiga potong tanduk kerbau.

Kerinci.
Ninik Mamak Lurah Datuk Singa-
rapi Putih, Sungai Penuh.

. rusak sedikit.

1. Dr. P. Voorhoeve (1941)
2. Dr. R. NG. Poerbatjaraka (1941)
3. Prof. Mohd. Yamin, SH (1953)
4. Bill Watson.

: asal-usul nenek-moyang orang Su-

ngai Penuh dan sekitarnya.

naskah ini milik kaum yang disebut
lurah, yaitu Lurah Datuk Singarapi
Putih. Kedua naskah saling ber-
sambungan, sedangkan naskah 3
tersendiri. '

Alih aksara (angka menurut nomor baris)

Naskah 1

1. hassalamu halakum hiya tuwanku bari salamat hanak cucung

kaya mangarang tutur

2. tambana ninik puyang datu tatkala rijnasa dahulu kapada hari
satu bulan sapar haku mangarang tutur tambana.
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s
11.
12..
13.
- 14,
15.
16.
17.

18.
19.
20.

ninik paduka barahala mangada hakan hanak hiyang baduwa
surang jantan surang batina nunggu pariyang pa

dang panjang dingan jantang tamanggung dingan batina da-
yang bulan dayang bulan dihambik makudun jasa mangada
ha

kan dayang baranay dayang pun hada makudun jada pun
mati lama lama dayang bulan

buntin tidak balaki tarasa dingan sanak buntin dikaluar hulih

tamanggung kapada nagari dilatak hikur pariyang padang
panjang hanak pun hadu sapa galarnya hiya

lah bagalar puti hunduk pinang masak lama lama muku hada
pula mangada hakan hanak laki-laki hitu
halah hiyang baranama putih sabatang hadalah balay batiyang

~ terasa jalatang di pariyang _padang panjang

barisi tabuh pulut pulut gundang silaguri lambin batatar
hakan sagar hagung barantay hakan

dirinya hitulah parantandan sabatang taliyat kapada tamang-
gung panakan saparati hi

tu rupanya kabar muka baraka tamanggung kapada datuk
lamin panggin hadik haku hiyang

tiga baranak hitu baha pulang masuk nagari hanggak dayang
bulan maninggankan nanggari '

tamanggung lama lama.batakah barabut hanak hulung muka
malutar patih sabatang malutar pu

la puti hunduk pinang masak muka manangis dayang bulan
balas pula muka dihambik turak

basi muka dituwuk patih sabatang muka lukalah kapala patih
sabatang muka dibuwat

puti hunduk pinang masak dingan turak basi tarasa luka sapara
ti hitu hajar hinduknya kapada puti hunduk pinang masak
bari mundur haku di sini muka barajalanlah halah



21.
22,
23.
24,

o

29

30.

3.

32,

33.

34.

39

36.

3.

[T o ]
~J

patih sabatang muka ditamban kapada baginda bang
su sabujang lamik pun datang muka tabaha
hala talur

hayam hulung muka barajalanlah patih sabatang tatkala
hitulah turunlah

ka tanah karinci napat di talang lokan di humah singa laga
hanak dipati

buyut lama-lama

tarasa hilang dingan sanak diturut hulih dayang baranay
dingan puti

hunduk pinang masak sarata dingan hurang panginang tiba-
nanya di danaw banta taliyat kapada

padang hiyang huja likalah di sana muka dibuwatlah dusun
laman kuta limaw mani

s lama-lama datang parapatih sabatang tiba di danaw banta
taliyat kapada dusun singgahlah di sana

muka nayik kadatas balay taliyat kapada hurang muda di
batas balay muka turunlah

dayang baranay dingan puti hunduk masak mambawa racang
hamas muka manyirih hurang

hurang muda hitu muka nikalah hurang muda di situ muka
salalu nikah kawin.

dingan puti hunduk pinang masak lama lama muka barakata-
lah pa

tih sabatang kapada puti hunduk pinang masak minta dicari
hakan

kutu haku muka dicarilah hulih puti hunduk pinang masak
taliyat kapada pa

rut di kapala laki muka baratnyalah puti
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Naskah 2 (sambungan naskah 1)

I

10.

11.

12.

13.

14.

1S.

muka baratanyalah puti parut hapa di kapala tuwan haku
hini luka dituwuk kakak haku puti hunduk

pinang masak diyam di pariyang padang panjang jakala hitu
hiyalah haku nu uk tatkala masa hitu tadangar dikata hitu
tahulah

kapada dingin sanak diri muka barajalanlah patih sabatang
puti hunduk pinang masak dingan dayang baranay pun

“barajalan
_ lah pula tingganlah pula kuta limaw manis lama-lama tibalah

di sungay kunyit ninik malin sabiyatulah pun

sarumpaklah pula di sungay kunyit dingan sabujang tandang
hadapun puti hunduk pinang masak

barajalanlah ka indapura dayang baranay tinggan di su

ngay kunyit lama lama jadilah ninik malin sabiyatulah dingan
dayang baranay nabang nabaslah

mamarit mamangganlah ka kuta barancalah di sana tatkala
hitulah baranama kuta pandan pikir malin sabiyatulah

muka dijadikan hanci madah dingan sagahit sabujang sa-
tandang jadilah dingan sakamah malin sabiyatulah bagala

rlah siyak langin sabujang satandang jadilah dingan sapasir
hanak pak baji di kuta lisut hadapun si

yak langin mangada hakan hanak hurang sambilan sapa sapa
hanaknya hiyalah jang diwar surang jang hari hitulah dingan

jantan dingan batina hana hada surang sabukat surang na
dayang surang handir baringin surang hana kunin surang

hana capa surang hana hukir hadapaun handir hukir handir
baringin diyamlah di ku

ta bingin handir kunin handir capa lalulah ka tabin tinggi
handir kuni

n tinggan di tanah hiyang handir dayang diyam di kuta ranah



16.
17
18.
19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

32

hurang hampat tinggan di kuta pandan lama lama pagilah
k langin baramu di pamatang galanggang matara duduk duduk
ninik siyak langin

maliyatkan hacik madah manarah dibuat kapin muku disang-
kutkan haripun

patang labih nasi digantungkan siyak langin pun balik paning-
gan hitu liba

r talapak datang taliyat kapada kapin dihambik hapa pula
nama hini muka di

sarung kapada lutut kadunya haripun malam siyang hari
siyak

langin pun datang dingan hacik madah tadapat kapada hu-
rang sahurang handak dibunuh di

hacik madah jangan kata siyak langin jangan haku dibunuh
tuwan dimun hidak ha

ndak kau dibunuh mana kadiyam kau haku diyam di hulu
pamatang galanggang kadiyam haku hamuhlah

pagi maliyat kadiyam ka’u muka dihambiklah hutan muka
ditalilah pinggangnya muka masuk digunggang batang muka
dihambik bininya hampat baranak sapa

galar ka’u hakulah bagalar libar talapak biniku bagalar lambin
tali

ngan hanak hiyang batina bagalar salakut dingan jantan ba-
galar sajinguk muka dibahalah balik

ka rumah siyak langin muka tadangarlah kapada handir hukir
muka datanglah ka kuta pandan barakatalah ka

pada bapaknya siyak langin budak hini hakulah minta handak
haku jadikan hanak

salakut hini muka dibahalah balik ka kuta bingin lama la a
muka piki

1 siyak langin dijadikan hanak tadi singarapi

a1
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14,
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skah 3

hunu tutur tambana ninik puyang. . .. .... barisi........
manusuk lurah bungkan pandan hiyalah

ninik siyak langin datang dari bumi minangkabaw hiyalah tu-
run ka kuta pandan

hiyalah mangambik ninik kami bagalar dayang baranay nga-
dakan hanak hurang sambilan baradik sapa sapa galar baduwa
jantan batujuh batina bagalar si

yak mamahudun surang bagalar jang ngsi siyapa galar hanak
hiyang batina bagalar na hukir surang

bagalar na hada surang bagalar na kuning surang bagalarnya
na cupa surang bagalar na bukat surang bagalar na dayang

, surang bagalar na macit hitulah hanak baliyaw hurang sam-
bilan sapa dihambik siyak makudun diya juga nga

. “mbik hanak kiyai tamanggung dibaha balik ka kuta pandan
pak jang ngsi mangambik hadik bini siyak maku

+ dun dibaha juga balik ka kuta pandan ninik na kuning diham-
bik dipati kuta bingin dibaha bal

ik ka kuta baringin ninik na hukir hiyalah ninik dipati huda
manggala ninik na dayang

hiyalah ninik bujang paniyam ninik na capa dibuwa laki ka
tabing tinggi nirl_ik na kuning dibuwa

laki... samanda surut ka tanah hiyang hadapun siyak
makudun hitulah yang bagalar datuk si

ngarapi mangada hanak hurang lima sapa galar hanak baliya
mak guyang surang bagalar mak ga

dung surang bagalar lang malahut surang bagalar manin ha-
may surang bagalar na ka

dar hitulah ninik kami ngambik nak ninik na hada bagalar

. .. jang pakir mangadakan hanak sahurang batina muka mati-
lah ninik datuk singa



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22:

23.

rapi gagap hidak katuwan malakat galar datuk singarapi maka
hada pah jang ngsi hanak hurang li

ma batiga batina baduwa jantan surang bagalar datuk singara-
pi surang bagalar caya

dipati hitulah hurang bahutan batanah singan na mudik singa
singan hilir

barabatas dingan bujang paniyam mana batas di pamatang
gadang matara kuta banta dingan kuta lula pandan sarump

un pahuh sabatang sudah hitu muka bajawat dingan hutan
dipati batiga di tanah kamantan baginda

raja muda dingan riya gandum mana batasnya batu bagantung
batang barakuk hilirnya babatas dingan tu

nggak raja barajajak di palis sahumpum tatkala hitulah singa-
raja dingan patih pasak barabut

hutan minta hukum bakas caya dipati singgapi muka dihu-
kum caya dipati singarapi di mudik

hamaspun tamakan kata sudah caya dipati bajajak kapada
palis sarumpun dingan tunggak raja hukum labuh ka

ya hujung tanah sarambung pukun babay jantan ka bara
hutan caya dipati mara sangkah hau.

r balarik nampung tarantak maka batamu dingan riya gagah
hapa batas di dingan

riva gagah cupaka... maka babatas dingan dipati mpadun
dingan takati. . . satata salang balantak sa. . . .

Naskah 4

mo a0 o

Judul naskah Po—

Nama penulis -

Tahun penulisan Do—

Huruf yang dipakai : rencong.
Bahasa yang dipakai : Melayu Kerinci.
Bahan naskah : tanduk kerbau.
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g. Jumlah halaman . pada sepotong tanduk kerbau,

h. Asal daerah : Kerinci.

i. Pemegang terakhir . Ninik Mamak Datuk Cayo Depati
Kodrat, Dusun Baru — Sungai
Penuh.

j. Keadaan . rusak sedikit.

k. Pernah diteliti oleh Po—

l. Ringkasan isi naskah  : asal-usul keturunan kaum Lurah

' Datuk Cayo Depati Kodrat.
m. Keterangan : : naskah ini diteliti tahun 1979, se-

waktu dilaksanakan kenduri sko
penobatan kaum adat. Cara-<cara
penelitian sama dengan cara peneli-
tian naskah 1, 2 dan 3.

Tahun 1975 pernah penulis usulkan
untuk diteliti, tetapi tidak diboleh-
kan oleh kaum adatnya, karena me-
reka tidak berani menurunkannya
dari tempat penyimpanannya, kalau
tidak diwaktu kenduri sko atau
kenduri adat.

basamilah mujur dangar tutur ninik kami di kuta pandan hiya
basanggun buwin

basanggun sirat bajabat di manau kunin maniti mata Karis
mangada Dayang Baranay

sapa laki hiya juga siyak langin mengada hakan hanak hurang
sambilan sihapa hanak

tuwa hiya juga handir hukir sahabut handir kunin bapak
hajang hangsi ha

ndir baringin handir kawa handir kasar handir gala hajang ri
baka

rah sivak makudun hitu.halah singhapi di kuta pandan bapak
hajang



11.

12,

13.
14.

15.
16.
17.
18.

19.

20.

21.

hangsi balik kuta pinang bagalar datuk caya dipati sihapa
galar '

bini sahada
ngada hanak hurang lima sapa hanak tuwa malin hitsi singa

t. sapa laki. .. dingan sanaknya batina halang maipahi man-
diara riya gilang malin lah bagalar

datuk caya dipati hilang dilaman sabab bini hanya hanak han-
dir hukir silibar hitu halah

bininya caya dipati mangada hanak hurang lima sapa hanak
hanya tuwa hana lahi Patih suka nagari

handir hulak handir tuni handir taji hana laut

halah bagalar datuk caya dipati sulah ngada hanak hurang
lima sapa hanak tuwa

hiya juga sutan kihi sacanta bagalar
caya dipati pandak sapa bininya sajuhu mengada hanak hu
rang lima sapa hanak tuwa sabudaha

satambun sacabu sacilupat sacacar hitulah bagalar Caya di-
pati pandak tataram kapanakan bagalar

sajantai hitu bagalar hiya mandiha dijadi bawah raja tatahan
ka dipati suntihuda

dua bahadik dingan riya mandiha hitu ninik kami sapa bini
dipati

santihuda hiyalah luma bini hanya manunggu kuta pandi

Naskah 5, 6,7 dan 8

mo a0 o

Judul naskah Do—

Nama penulis Po—-

Tahun penulisan -

Huruf yang dipakai : rencong.
Bahasa yang dipakai : Melayu Kerinci.
Bahan naskah : tanduk kerbau.
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g. Jumlah halaman : pada empat potong tanduk kerbau.

h. Asal daerah : Kerinci.

i. Pemegang terakhir : Ninik Mamak Depati Sungai Lago,
dusun Koto Beringin Rawang, Ke-
camatan Sungai Penuh.

j. Keadaan : rusak sedikit.

k. Pernah diteliti oleh : Dr. P. Voorhoeve
Dr. R. NG. Poerbatjaraka.

I. Rongkasan isi . asal-usul orang dusun Koto Beringin
dan perjalanan anak cucunya di
Kerinci.

m. Keterangan : naskah ini diperoleh darisalinannya,
yang disalin oleh Dr. P. Voorhoeve
dan Dr. R. NG. Poerbatjaraka, atas
bantuan guru Abdul Hamid, tahun
1941.

Naskah 5

1. hini tutur hurang datang bukit pariyang padang panjang puti
hunduk pinang masak

2. baduwa pabisan puti dayang baranar barajalan hurang badu-
wa pabisan hitu ka kuta

3. lima manis kapada dana banta kadiyan puti hunduk pinang
masak _

4. baduwa dingan puti dayang baranar maka datang bujang
nampuh n rang hindak sahurang bihi

5. mba singgah ka rumah lalu pajaka ka rumah hitu barakata
halah haku jantan hika batina ma

6. nyimbat puti hunduk pinang masak muka jadi kawin muka
lama

7. hitu dingan jantan mintak didalak kutu hitu baratamu parit
kapalaka :

8. mu hini muka manyimbat hanya ditajang dingan
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10.
11,
12

13.
14.
135.

16.
17,
18.
19.

20.

turak luka haku muka manyimbat dingan batina
hiya halah haku manajang dingan turak
muka tahu dingan sanak

lapas jari di kapala hitu muka malu halah kapada dingan
sanak hitu

muka diranggut hambut balik ka rumah hitu dikirat rata ba
nda. . . muka ba

rajalan puti hunduk pinang masak baduwa dingan puti
dayang

baranar lalu ka kuta ranah muka naat pula kuta bari
ngin barakutut di kuta baringin muka baraja
lan lalu ka kuta kunyit bakukuh dari situ muka datang tuwan

saih samiluhala baratamu halah di kuta kunyit kawin tuwan
sa

ih samiluhalah dingan puti dayang baranar muka bara-
jalan puti

hunduk lalu ka gunung hintan tangah laut muka hada hanak
puti dayang

baranar dingan tuwan saih samiluhalah ngada hanak huran sa
bilan baduwa jantan batujuh batina hini galar dingan jantan
bagalar hajang ri hajang hangsi hini gal. . . .

hiyang batina hurang tujuh hitu hurang bagalar handir bingi
surang bagalar handir

caya surang bagalar handir hukir surang bagalar

handir macit surang bagalar handir campa surang bagalar han-
dir

kuning batujuh handir handu baduwa balik ka kuta baringin
tumbuh kuta baringin papun kawin handir

bingin ngambik dipati riya dagu

handir caya kawin dingan dagang
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32,

dipati harik dipadu hurang bana

Pada ujung tanduk ada tulisan melintang yang bacaannya :

suruh surat
kata jana

tutur ni

nik hurang kuta
ringin

Naskah 6 (sambungan naskah 5)

It

10.

11

1%
13.
14.

hurang banang kabar hurang baduwa hitu banang kabar bara-
pa hanak handir bingin

baduwa jantan surang batina surang bagalar dipati hular lala
dingan hitu

batina hitu baranak jantan surang pula hangan jantan hitu
bagalar

patih madiri hanak dingan batina bagalar handir hah

landun tiba kapada handir caya baranak baduwa surang
jantan surang batina hah hitu

batina hut. . . tu baranak jantan baranak batina

.... tu bagalar handir. .. mulam dingan jantan bagalar bu-
jang pani
paniyan hitu hiyang baranama manti gara baduwa hitu

muka hada malim suka muka hada pamangku bulih hada pula
makuta garang muka turun dipa

ti sunga laga tiba kapada padun sati mananti hitu baranama
hanak

handir handun muka turun patih madiri turun di hatih kuta
bari

baringin lalu pada pamatang galanggang lalu ka kuta ba

dang lalu ka sawah riya gamalar lalu ka tangga riyang

... gamala hitu pantak patih madiri dingan mariti bararapat
muka bara



15,
16.

jalan lalu ka jambu sakampun

batamu dingan raja namangsa tabaha halah raja namangsa
lalu ka lubuk

17. cambun balarik lalu ka mara sakukun mati lalu ka padin
18. sari mananti muka turun bujang paniyan lalu ka kuta
19. ranah barajalan lalu kapada padun sari mananti lapan lalu
20. baracaray lalu ka kutahahuy pati sungay laga dingan patih
2]1. madiri barajalan lalu ku
22. ta tapurun hanak handir malam manjadi dipati muda malim
suka jadi ;
23. mangku muda cucung hajang hangsar hitung jadi datuk caya
dipati mamarit mamanggan
24. dipati sungay laga dingan patih mandiri salukur sabuwah
dipati
25. muda dingan dipati sungay laga mangku muda sama halah
mamalir
26. mangku bugulir bahutang tanah patih mandiri bujang
27. payan mangarah mangajin
Naskah 7 (sambungan naskah 6)
1. muka sudah manibalung maka talarha . .......... ki dipati
-cucung dipati hanak
2. pamangku cucung pamangku hanak dipati sungau laga hanak
panakan dipati muda hanak
3. panak mangku muda sada hitu hurang talaras tanjur muka
hanih janan muka lahar dipati sungay
4. laga dingan dipati muda lalu ka tanah sagara hagung mang-
dapa lagi di tanjung karaba jatuh maka
5. baratanya pangiran dipati muka babita dipati muda mangata

datuk caya dipati panday ma. . ..
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10.
11.

12.
13.
14,

15.
16.

A
18.
19.
20.
21,
22.

23.

24.
25.

rang mati di dalam kubur jangan dikata dipati sungay laga
muka babita juga dipati muda muka barakata pangiran......

mbang mana dantak caya dipati maka hilar dantak caya di-
pati

baparahu bakajang candany tiba di tapiyan ma

ngga mana datuk caya dipati panday ninji hurang mati
kabaranya pangiran kada datuk

dalan kubur muka kata datuk caya dipati mana bulih
mananya hurang mati dalam kubur mbalik lalu ka rumah

- muka batanya

pangiran kapada datuk caya dipati panday mananya hurang
mati di dalam kubur mana bulih

sag lin batang bakas dipati manangis hanak panakan dipati
bidak tuwus hayat mata

na surang hitu hanak panakan galak hilay jadi tapuk tari jadi
surak saray

muka hilir pula datuk caya dipati malapas hurang taba

ha karaba jatang badur hayan kurak panjang hikur puyuh
panjang dangu lapas

halah hutang sagulan batang dingan

hitu jati dipati satuwar dingan galak

hitu jadi dipati suka baraja muka pati satuwur tinggan

di panawas dipati suka baraja balik ka tanah rawan muka
lama malun patih madi

ri bujang padiyan kapada dipati sungay laga

dingan dipati muda dipamangku mada majawat pulan patih
madiri bujang paniyan muka kapada mangku muda muka
kir dipati sungay

laga dingan dipati muda muka himba ninik hambuk

ninik hambuk pun tiba....luku pa dipati da.... ni jadi



26.

27,
28.

riya dibalan tanah rawan

muka kata dipati jangan kata dipati sungay lagaha.........
ni galar bagalar hiya digala

mati gara maka kata mangku muda jangan ba
muka dibagalar riya dibalan kuta baringin

Naskah 8 (sambungan naskah 7)

1.

2
3.
4

10.
1.
12,

13.
14.
15.

16.

muka balik ka kuta baru riya dibalan muka pulada ........
riya dibalan dingan madiri dinganri. . ..
masak pamintak dipatih madiri cucu huyar di riya dibalan. . .

baru muka lama mati dipati sungay laga sangak jadi dipati
sa. ... kacik surang jadi dipati

punjung janak muka barabuk dipati sungay laga dingan dipati
muda

dipati punjung balawan dipati muda barabuk sarah jajah
nayik hidak sudah kapada manti

muka barajalan ka tanah hiyan muka tapak hamih sahamin
hiyan hidak

sudah lalu ka sangara hagung rapat pula di situ hidak juga
sudah muka sampay halah

ka pangiran muka batutur dipati punjung muka kata
mana dipati sungay laga ka gati bali
ya haku bajalan baliya tinggan muka baratutur dipati

muda ja mati sama ditanan dingan dipati sungay laga hidak
disayan muka tala

buh hukun pangiran kapada dipati punjung
hatat balung handak barahumah pula

muka kata pangiran kapada dipati muda bita pagala muda
saka tuwa hidak baunyi dipati

muda muka bagala dipati muda
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17.

18.

19.
20.

21.

22,

23,

24.
25.
26.
217.
28.
29,
30.

31.
32
33.

da magala muka dipati punjung mawa hamit balik nayik
karici nampubh jala

n taba pandak tiba di situ dipati punjung sakit mukabara-
pangsan muka barapa. . . .

n...rmagumi sampay

kapada dipati sungay laga sarata hanak jantang hanak batina
datat balung dipati

muda kata pangiran kapada dipati punjung dipati sungay
laga tiba kapada manguni hidak dila

tas pangsan kapada dipati sungay laga sarata hanak jantan . ..
hanak batina

muka badiri maguni barimba hidak dihusir dipati..........
riya tijaput

maguni hitu takut kalah dipati muda mangusir karay (karaja)
hitu duwa kali tujuh lama barimbi hidak kampung ha.......
maka pikir magum'i muka dijaput dipati sungay laga kac. .. ..
mbung muka muda sarata hanak batina

bagalar saka galar hanak batina hitu galar hanak

balik hilir jadi karaja hatat balun muka masuk

kapada kuwak hagih hiya dibalan mangku mamangku masuk
ma

ngku hanung sakuwak sabagih dingan mangku gular
muka jadi karan satiya dingan dulu
dulu jaga dihanjak dimakan satiya

Tﬁ.liéan pada ujung tanduk :
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dara baru bara buwa

masak gulay

....ikajama. ... la mangku muda
kakata laga

kacik surang jadi dipati



BAB II
TERJEMAHAN

Naskah 1

1.

10.

11.

12.

13.

14,

Assalamualaikum ya Tuanku. Beri selamat anak cucu Tuan
mengarang tutur

tambo nenek moyang Datuk tatkala masa dahulu pada hari
Sabtu bulan Safar, aku mengarang tutur tambo

nenek Paduka Berhala mengadakan anak yang berdua, se-
orang laki-laki seorang perempuan, menunggu Periang Pa-
dang Panjang. Yang laki-laki Temenggung, yang perempuan
Dayang Bulan. Dayang Bulan kawin dengan Makhudum Jada,
memperoleh

anak Dayang Berani. Dayang pun ada, Makhudum Jada
meninggal. Lama-kelamaan Dayang Bulan

hamil tanpa suami. Diketahui saudara hamil, diusir oleh

Temenggung ke negeri yang terletak di hulu Periangan Pa-
dang Panjang. Anak pun lahir, siapa namanya, ia-

lah bernama Puti Unduk Pinang Masak. Lama-kelamaan maka
ada

‘lahir pula anak laki-laki. Itu-

lah yang bernama Perpatih Sebatang. Adalah balai bertiang
teras jelatang di Periang Padang Panjang.

berisi tabuh pulut-pulut, gundang silaguri, tongkat berhias
akan sagar agung, berantai akan

dirinya. Itulah pertanda Sebatang. Diketahui oleh Temeng-
gung kemenakan seperti i-

tu beritanya, maka berkata Temenggung kepada Datuk
Lamin: ”Panggil adikku yang

tiga beranak itu. Bawa pulang masuk negeri.” Tak hendak
Dayang Bulan tinggal di negeri.
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15.
16.

17.

18.

19.
20.
21,
22.
23.
24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Temenggung. Lama-kelamaan oleh karena berebut anak bu-
rung elang, maka melontar Patih Sebatang melontar pu-

la Puti Unduk Pinang Masak, maka menangis Dayang Bulan.
”Balas pula”, maka diambil kapak

besi, maka dilempar Patih Sebatang, maka lukalah kepala
Patih Sebatang dibuat

Put1 Unduk Pinang Masak dengan kapak besi. Terasa luka se-
perti

itu diajar oleh ibunya kepada Puti Unduk Pinang Masak,
""Beri mundur aku dari sini,” Maka berjalanlah

Patih Sebétang. Maka diberitahukan keb_ada Baginda Bung-
su, Sibujang Lamik juga datang. Maka dibawa-

lah telur

ayam burung elang, maka berjalanlah Patih Sebatang. Keti-
ka itu turunlah

ke tanah Kerinci, menepat di Talang Lokan di rumah Singa

" Laga, anak Depati
2 _Ig}uygt. Lama-kelamaan
terasa hilang dengan saudara kandung, diturutlah oleh

Dayang Berani dengan Puti

Unduk Pinang Masak serta dengan inang pengasuh. Sampai di
danau Bento terlihatlah kepada

“padang yang luas, singgahlah di sana. Maka dibangunlah kam-

pung halaman Koto Limau Manis.

Lama-kelamaan datang Perpatih Sebatang. Sampai di danau
Bento terlihat kepada dusun, singgahlah di sana.

Maka naiklah ke atas balai. Terlihat kepada orang muda di
atas balai, maka turunlah

Dayang Berani dengan Puti Unduk Pinang Masak membawa
cerana emas, maka menyirih



33.

34.
35.

36.

37.

orang muda itu, maka nikahlah orang muda itu di situ, lalu
nikah kawin

dengan Puti Unduk Pinang Masak. Lama-kelamaan berkatalah

tih Sebatang kepada Puti Unduk Pinang Masak, minta dicari-
kan

ku aku, maka dicarilah oleh Puti Unduk Pinang Masak. Ter-
lihat kepada pa-

rut di kepala suami, maka bertanyalah Puti

Naskah 2 (sambungan naskah 1)

|

10.

maka bertanyalah Puti: “Parut apa di kepala Tuan aku ini.”
”Luka dilempar kakak aku Puti Unduk

Pinang Masak, tinggal di Periang Padang Panjang, di kala itu
dia kulempar ketika itu.” Terdengar kata itu, tahulah

kepada saudara kandung sendiri, maka berjalanlah Patih Se-
batang. Puti Unduk Pinang Masak dan Dayang Berani pun
berjalan

pula meninggalkan Koto Limau Manis. Lama-kelamaan sam-
pailah di Sungai Kunyit nenek Malin Sabiyatullah, juga

serempak pula di Sungai Kunyit dengan Sibujang Tandang.
Adapun Puti Unduk Pinang Masak

pergi ke Indrapura. Dayang Berani tinggal di Su-
ngai Kunyit. Lama-kelamaan kawinlah Malin Sabiyatullah
dengan Dayang Berani. Menebang-menebaslah,

memarit memagarlah, dijadikan koto (negeri), dan bertanilah
di sana. Ketika itulah bernama Koto Pandan. Pikir Malin
Sabiyatullah,

maka dikawinkan Hanci Madah dengan Sgahit, Sabujang
Satandang kawin dengan Sakamah. Malin Sabiyatullah ber-
gelar

Siak Lengih. Sabujang Satandang kawin dengan Sapasir, anak
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11.

12

13.

14.

15:

16.

17.

18.

19.
20.
21,
22,
23,
2.

25.

56

Pak Baji di Koto Lisut. Adapun Si-

ak Lengih memperoleh anak sembilan orang. Siapa-siapa
anaknya ialah: Yang Diwar seorang, Yang Ari, itulah yang

laki-laki. Yang perempuan: Hana Hada, seorang Sabukat,
seorang Na Dayang, seorang Handir Beringin, seorang Hana
Kunir, seorang )

Hana Capa, seorang Hana Hukir. Adapun Andir Hukir, Han-
dir Baringin tinggal di ko-

to Bingin, Handir Kuning, Handir Capa lalu ke Tebing Tinggi,
Handir Kuning

tinggal di tanah Hiang, Handir Dayang berdiam di Koto
Renah.

Berempat orang tinggal di Koto Pandan. Lama-kelamaan per-
gilah Siak

Lengih mencari dan mengumpulkan bahan keperluan di
Pema_tang Gelanggang. Sementara duduk-duduk,

nenek Siak Lengih

melihat Hacik Madah menarah dibuat kampil, maka disang-
kutkan hari pun

petang. Lebih nasi digantungkan, Siak Lengih pulang. Sepe-
ninggal itu Lebar

Telapak datang. Terlihat kepada kampil, lalu diambil. ’Apa
pula namanya ini.” Maka di-

sarung kepada lutut. Kemudian hari malam. Siang harinya
Siak

Lengih pun datang dengan Hacik Madah. Mendapatkan kepa-
da orang seorang hendak dibunuh oleh

Hacik Madah. "Jangan,” kata Siak Lengih. “Jangan aku di-
bunuh, Tuan.” ”Tidak hendak”

kau dibunuh. Di mana kau tinggal.”
“Aku berdiam di hulu Pematang Gelanggang tinggalku.”



26. “Mari melihat tempat tinggal kau.” Maka diambillah rotan,
maka dililitkan kepinggangnya. Sampai di Gunggang Batang,
maka dipanggilah istrinya empat beranak. ”Siapa

27. nama kau.” "Kau bernama Lebar Tapak. Istriku bernama
Lambin Tali-

28. nga. Anak yang perempuan bernama Salakut. Yang laki-laki
bernama Sajinguk.’’ Maka diwalah pulang

29. ke rumah Siak Lengih. Maka terdengar oleh Handir Hukir,
maka datanglah ke Koto Pandan. Berkatalah kepada

30. ayahnya Siak Lengih: ”Anak ini aku minta. Hendak kujadi-
kan anak

31. Salakut ini.” Maka dibawalah pulang ke Koto Bingin. Lama-
kelamaan berpikir

32. Siak Lengih dijadikan anak tadi Singarapi.

Naskah 3

1. Ini tutur tambo nenekmoyang. .. ... BeIISTw s sswmmios srve
sampai di lurah Bungkal Pandan, ialah

2. nenek Siak Lengih, datang dari bumi Minangkabau. Dia da-
tang ke Koto Pandan,

3. dia kawin dengan nenek kami bernama Dayang Berani,
memperoleh anak yang sembilan beradik. Siapa-siapa nama-
nya berdua laki-laki tujuh perempuan bernama Si-

4. ak Makhudum, seorang bernama Yang Ngsi. Siapa nama anak
yang perempuan bernama Na Hukir, seorang

5. bernama Na Hada, seorang bernama Na Kuning, seorang ber-
nama Na Cupa, seorang bernama Na Bukat, seorang bernama
Na Dayang,

6. seorang bernama Na Macit. ltulah anak beliau orang sembilan.
Siapa yang dikawini Siak Makhudum, dia juga kawin

7. dengan anak Kiyai Temanggung, dibawa pulang ke Koto Pan-

dan. Bapak Yang Ngsikawin dengan adik istri Siak Makhdum.
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. lang ke Koto Beringin. Nenek Na Hukir ialah nenek Depati

Udo Manggalo. Nenek Na Dayang

lang ke Koto Beringin. Nenek Na Hukir ialah nenek Depati
Udo Manggalo. Nenek Na Dayang

ialah nenek Bujang Paniyam. Nenek Na Capa dibawa oleh
suaminya ke Tebing Tinggi. Nenek Na Kuning dibawa

suaminya. . . semenda surut ke tanah Hiang. Adapun Siak

' Makhudum itulah yang bergelar Datuk Si-

ngarapi, memperoleh anak lima orang. Siapa nama beliau

' Mak Guyang, seorang bernama Mak Ga-

dung, seorang bernama Lang Malahut, seorang bernama
Manin Hamai, seorang bernama Na Ka-

dar. Itulah nenek kami yang kawin dengan anak nenek Na

" Hada bernama '

. .. yang Pakir, memperoleh seorang anak perempuan, maka
meninggallah nenek Datuk Singa-

rapi Gagap, tidak menurunkan gelar Datuk Singarapi. Maka
ada Pak Yang Ngsi memperoleh anak lima orang,

tiga perempuan, dua laki-laki. Seorang bergelar Datuk Singa-
rapi, seorang bergelar Caya

Depati. Itulah orang berhutan bertanah dari mudik sampai
hilir,

berbatas dengan Bujang Paniyam. Yang mana batas Pefnatang
Gadang antara Koto Bento dengan Koto Lolo, pandan sarum-

pun, pauh sebatang. Sudah itu maka bertemu dengan hutan
Depati bertiga di tanah Kemantan, Baginda

Raja Muda dengan Rio Gandum. Di mana batasnya batu ber-
gantung batang berakuk. Hilirnya berbatas dengan ti-

ang Raja Beraja di Palis Serumpun. Ketika itulah Singaraja
dengan Patih Pasak berebut

hutan, minta hukum atas Caya Depati Singapi. Maka di-
hukum Caya Depati Singarapi di mudik



24,

emas pun termakan kata sudah, Caya Depati berjejak kepada
Palis Serumpun dengan tiang Raja. Hukum berlaku ka-

25. ya ujung tanah sarang babi jantan sampai-sampai ke hutan
Caya Depati muara Sangkar, aur
26. berlarik sampung terentak, maka bertemu dengan Rio Gagah.
Apa batas dengan
27. Rio Gagah, Cupak. .. maka berbatas dengan Depati Mpadun
dengan Takati. . . serta Salang Belantak sa. . . .
Naskah 4
1. Bismillah mujur dengar tutur nenek kami di Kota Pandan.
Dia baik dan elok
2. eloknya bagaikan manau kuning meniti manau kuning. Dia
adalah Dayang Berani.
3. Siapa lakinya, ialah Siak Lengih, memperoleh anak sembilan
orang. Siapa anak _
4. yang tua, ialah Handir Hukir, Sahabut, Handir Kuning, Bapak
Hajang Hangsi, Han-
5. dir Beringin, Handir Kawa, Handir Kasar, Handir Gala,
Hajang Ri. Sebatang ka-
6. ra Siak Makhudum, itulah Singapi di Koto Pandan. Bapak
Hajang _
7. Hangsi pulang ke Koto Pinang, bergelar Datuk Caya Depati.
Siapa nama
8. istrinya Sahada.
9. Memperoleh anak lima orang. Siapa anak yang tua, Mali
Hitsi Singa- - '
10. ta. Siapa laki... yang saudaranya yang perempuan, Halang
Maipahi, Mandaro Rio Gilang, Malin bergelar
11. Datuk Caya Depati Hilang Dihalaman. Sebab istrinya anak

Handir Hukir, Silebar. Itulah
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12. Istrinya Caya Depati. Memperoleh anak lima orang. Siapa
anak yang tua ialah Patih Suka Negeri, '
13. Handir Hulak, Handir Tuni, Handir Taji, Hana Laut,
14. dialah yang bergelar Datuk Caya Depati Sulah. Memperoleh
anak lima orang, siapa anak yang tua,
15. diajuga Sutan Kihi Sacanta, bergelar
16. Caya Depati Pandak. Siapa istrinya, Sajuhu. Memperoleh
anak lima
17. orang. Siapa anak yang tua, Sabudaha,
18. Satambun, Sacabu, Sacilupat, Sacacar, itulah yang bergelar
Caya Depati Pandak. Tiba di kemenakan bernama
19. Sajantai itu bergelar Rio Mandiho, dijadikan di bawah raja,
tetap Depati Santiudo,
20. dua beradik dengan Rio Mandiho. Itulah nenek kami. Siapa
istri De-
-21. pati Santiudo, ialah Luma. Istrinya tinggal di Koto Pandan
Naskah §
1. Ini tutur orang datang Bukit Periang Padang Panjang, Puti
Unduk Pinang Masak
2. berdua dengan saudaranya Puti Dayang Berani. Berjalan
orang berdua saudara itu ke Koto
3. Limau Manis sekitar danau Bento. Menetaplah Puti Unduk
Pinang Masak
4. berdua dengan Puti Dayang Berani. Maka datanglah bujang
menempuh seorang diri. Dia-
5. jak singgah ke rumah, lalu laki-laki itu naik ke rumah. Ber-
katalah ”Aku laki-laki, kau perempuan.” Ter-
6. pikat hati Puti Unduk Pinang Masak, maka jadi kawin. Lama

kelamaan
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yang laki-laki minta dicarikan kutu. Tampak bekas luka di
kepala ka-

mu ini. Maka daiawab: “Hanya dilemar dengan
kapak, luka aku.”” Maka menjawab yang perempuan
”lyalah aku yang melempar dengan kapak.”

Maka tahu dengan saudara sendiri

lepaslah jari di kepala itu. Maka malulah dengan saudara
sendiri

Maka direnggutlah rambut, balik ke rumah itu. Dikumpul-
kan harta ben-

da, maka ber-

jalanlah Puti Unduk Pinang Masak berdua dengan Puti
Dayang

Berani, lalu ke Koto Renah, kemudian terus ke Koto Beri-
ringin. Sebentar di Koto Beringin, maka berja-

lan ke Koto Kunyit. Menetap di situ, maka datang Tuan
Saih Samiluhala, bertemulah di Koto Kunyit. Kawin Tuan Sa-
ih Samiluhala dengan Puti Dayang Berani. Kemudian berjalan

Unduk' pergi ke gunung Intan tengah laut. Maka memperoleh
anak Puti Dayang

Berani dengan Tuan Saih Samiluhalah orang se